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PERANCANGAN INTERIOR PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA BUDI

PERTIWI

ABSTRACT

As time goes by, Indonesia has been experiencing escalation in elderly population

due to improvement in life expectancy. Increasing relevance of retirement home in

the next couple of years becomes one of reason to start putting more attention in

elderly needs—social needs included. Budi Pertiwi Retirement Home was built by

a female only senior community resided in Bandung, made to help another female

elderly in need. Because of its prominent social background, this project focuses

on design that stimulates positive social interaction amongst aged female.

Application of art deco style as familiarization towards user from relevant local

trend when the user were young, and space for ladies as the theme that reflects

the cheerful, joyful, and supportive spirit of said women community, this design is

expected to increase the frequency of social interaction and accommodates

synchronous activities as a way to grow empathy among resident.

Keywords: Social Interaction, Elderly, Retirement Home
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PERANCANGAN INTERIOR PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA BUDI

PERTIWI

ABSTRAK

Seiring berjalannya waktu, Indonesia mengalami peningkatan jumlah lanjut usia

(lansia) akibat meningkatnya angka harapan hidup. Peningkatan relevansi panti

werdha yang akan meningkat dalam beberapa puluh tahun ke depan ini menjadi

alasan pentingnya menaruh perhatian lebih kepada kebutuhan lansia, salah

satunya dalam bidang sosial. Panti Sosial Tresna Werdha Budi Pertiwi berdiri dari

komunitas wanita lansia untuk membantu sesama wanita lansia yang

membutuhkan. Karena dominasi latar sosialnya, proyek ini berfokus pada desain

yang merangsang interaksi sosial positif antar wanita lansia. Penerapan gaya art

deco sebagai bentuk kedekatan terhadap pengguna dengan tren Bandung masa

lampau dan tema space for ladies untuk mewujudkan lingkungan yang cheerful,

joyful, dan supportif sebagai komunitas lansia wanita, desain ini diharapkan dapat

meningkatkan frekuensi interaksi sosial antar pengguna serta mengakomodasi

kegiatan sinkron sebagai cara untuk menumbuhkan empati.

Kata kunci: Interaksi Sosial, Lansia, Panti Werdha.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu, generasi di Indonesia mengalami

perubahan pola pikir dan kemajuan di berbagai bidang. Salah satu bidang

yang menunjukkan kemajuan adalah bidang kesehatan, dilihat dari

meningkatnya harapan hidup penduduk di Indonesia.

WHO memberitakan harapan hidup di Indonesia rata-rata jatuh di

angka 69 tahun (71 tahun bagi wanita dan 67 tahun bagi laki-laki) pada tahun

2016. Tahun 2018, angka harapan hidup tersebut meningkat menjadi 71,2

tahun (73,19 bagi wanita dan 69,3 tahun bagi laki-laki). Dengan peningkatan

yang signifikan ini, BAPPENAS lantas mengestimasi angka harapan hidup di

Indonesia pada 2025 dapat mencapai 73,7 tahun. Hal ini menyebabkan

terjadinya peningkatan jumlah lansia (lanjut usia) di Indonesia.

Selain kemajuan di bidang kesehatan dan efeknya terhadap angka

harapan hidup, perubahan pola pikir generasi muda di Indonesia dan

kemajuan teknologi juga menjadi fenomena yang berdampak terhadap masa

depan lansia di Indonesia. Di tahun 2023 ini, generasi Millenials dan Gen Z

merupakan generasi yang berada dalam usia produktif untuk menikah dan

berkeluarga. Banyak sekali anak muda dari dua generasi ini memiliki pola

pikir child free (tidak ingin memiliki anak) maupun marriage free (tidak

ingin menikah). Diiringi dengan kemajuan teknologi yang mudah diakses,

pola pikir ini dapat dengan mudah menyebar di kalangan generasi muda.

Dengan adanya akses internet, generasi muda di Indonesia menjadi sangat

vokal dengan pilihan mereka untuk tidak memiliki anak maupun menikah.

Bahkan, ada beberapa komunitas khusus yang muncul untuk mendukung

mindset ini.

Faktor ekonomi dan sosial menjadi 2 faktor terbesar munculnya

perubahan pola pikir ini. Ketidakmampuan untuk menyiapkan dana bagi

anak dan keluarga kelak menjadi salah satu alasan utama generasi muda tidak

ingin memiliki anak atau menikah. Faktor kedua adalah pengalaman pribadi

terhadap orang tua yang kurang menyenangkan sehingga membuat generasi
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muda sekarang banyak yang ragu untuk memiliki anak. Kedua alasan ini

menjadi penyebab utama pergeseran pola pikir masyarakat muda karena

dirasa akan berdampak terhadap masa tua mereka kelak.

Selain terjadinya perubahan pola pikir pada generasi muda,

meningkatnya angka lansia di Indonesia juga dapat berdampak positif dan

negatif pada lingkungan dan masyarakat. Dikutip dalam Linardi (2019),

menurut Kementerian Kesehatan RI (2017) peningkatan lansia dapat

berdampak positif apabila penduduk lansia berada dalam keadaan sehat, aktif,

dan produktif. Namun, apabila lansia tersebut tidak mampu, tidak sehat, dan

terisolasi secara sosial akan menimbulkan dampak yang sebaliknya. Faktanya,

hingga 67% lansia di Indonesia merupakan lansia terlantar. Hal ini membuat

kualitas lansia di Indonesia juga tidak dalam keadaan baik karena belum

terpenuhinya kebutuhan lansia di Indonesia terutama secara sosial.

Fenomena ketidakinginan masyarakat usia produktif di Indonesia

untuk memiliki anak dan menikah ini tentu akan menciptakan suatu generasi

lansia yang berbeda dengan generasi lansia yang sekarang. Peningkatan

angka harapan hidup dan pola pikir antar generasi yang kian berkembang ini

dirasa penulis akan menimbulkan peningkatan relevansi retirement home di

Indonesia dalam beberapa puluh tahun ke depan. Selain itu, kualitas lansia

saat ini yang belum baik juga masih memerlukan perhatian lebih terutama

dalam hal sosial. Dengan meningkatnya angka lansia dan relevansi

retirement home dan kurangnya baiknya keadaan lansia di Indonesia, penulis

merasa penting untuk mulai menaruh perhatian lebih pada desain yang ramah

lansia, termasuk di bidang desain interior terutama dalam ranah panti werdha.

B. Metode Desain

1. Diagram pola pikir desain

Metode desain yang digunakan penulis dalam perancangan ini

menggunakan metode yang dimuat dalam Graphic Thinking for Architects

& Designer oleh Paul Laseau dengan proses sebagai berikut:
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Gb. 1. Kerangka Desain Dalam Metode Paul Laseau, 1980
(sumber: Graphic Thinking for Architects And Designers)

2. Penjelasan proses desain

Dalam kerangka pola pikir yang dimuat, penulis akan

menggunakan 5 dari 7 tahapan Paul Laseau dengan urutan sebagai berikut:

Gb. 2. Diagram Proses Desain, 2021
(sumber: dokumentasi penulis dari sumber daring)

a. Metode program

Dalam fase ini, penulis mengumpulkan informasi mengenai proyek

baik dalam bentuk fisik maupun non-fisik. Salah satu metode

pengumpulan data yang akan dilakukan penulis yaitu dengan melakukan

wawancara terhadap pengguna dari proyek tersebut.

b. Metode schematic design

Pada metode schematic design, problem definition termasuk di

dalam proses ini. Penulis mengolah data-data yang telah dikumpulkan

dalam fase program dengan cara menentukan masalah dan solusi desain.

Dari solusi dan metode tersebut, penulis menghasilkan sketsa-sketsa dan

ide-ide desain yang sekiranya bisa diaplikasikan ke dalam desain.

c. Metode preliminary pesign

Proses Preliminary Design termasuk developing alternatives,

evaluating, dan communication. Setelah mendapatkan ide-ide dan solusi

desain dari proses skematik, penulis membuat alternatif desain dan
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menyajikan ide tersebut dalam bentuk visual seperti sketsa dan prototipe

3D.

d. Metode developing alternatives

Dalam proses ini, penulis mematangkan kembali alternatif-

alternatif desain dengan memilih alternatif yang terbaik dan

mengembangkan desain tersebut sampai menjadi desain final.

e. Metode shop drawing

Setelah mendapatkan desain final secara visual, penulis

menyajikan desain dalam bentuk shop drawing untuk menjelaskan

detail-detail perancangan dari desain yang telah dibuat agar dapat

dipahami oleh pihak lain yang terlibat.


